Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui gambaran dinamika mengenai
self-efficacy belief pada tunanetra yang sedang menyusun skripsi di Perguruan
Tinggi “X”” Bandung ditinjau dari empat aspek self-efficacy belief. Acuan teori dalam
penelitian ini adalah teori self-efficacy belief dari Albert Bandura (1997).

Rancangan penelitian ini dilakukan dengan metode studi kasus yaitu
menggali setiap kasus secara mendalam tanpa menghilangkan keunikan dari setiap
kasus. Alat ukur yang digunakan yaitu metode wawancara yang berpedoman pada
teori self-efficacy belief dari Albert Bandura.

Validitas dan reliabilitas diukur dengan menggunakan face validity atau inter
rater (expert) falidity. Teknik penarikan sampel menggunakan metode purposive
sampling yaitu sampel yang dipilih mengikuti suatu kriteria tertentu. Penelitian ini
dilakukan kepada dua orang penyandang tunanetra yang sedang menyusun skripsi di
perguruan tinggi “X’” Bandung. Teknik analisis data yang digunakan adalah coding
analysis dan descriptive analysis.

Kesimpulan yang diperoleh yaitu kedua partisipan memiliki self-efficacy
belief yang tinggi namun dengan kekhasan masing-masing kasus. Terdapat
persamaan antara kedua partisipan berupa sumber-sumber self-efficacy belief yaitu
Mastery Experiences.

Peneliti mengajukan saran untuk lebih memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi self-efficacy belief sebagai pembahasan untuk membuat gambaran
yang lebih mendalam pada dua partisipan.



Abstract

This study was conducted to find out the description of self-efficacy belief to
blind people who compile thesis in University “X Bandung which look into four
aspects of self-efficacy belief. The theory’s reference of this study is self-efficacy
belief from Albert Bandura (1997).

The design study used case study method which digs up every case deeply
without omits the uniqueness of every case. The measuring instrument used interview
method which encompass to self-efficacy belief from Albert Bandura.

Validity and reliability were measured by using face validity or inter rater
(expert) validity. The sampling technique used purposive sampling method which is
the chosen sample based on certain criteria. This study was conducted to two blind
people who compile their thesis in University “X” Bandung. The technique of data
analysis is coding analysis and descriptive analysis.

The conclusion which is obtained is both of two participants have high self-
efficacy belief but with their peculiarity. There are similarities between two
participants, those are the sources of self-efficacy belief Mastery Experiences.

Researcher proposed suggestion for the further research to more notice about
the factors which influence self-efficacy belief as discussion to make deeper
description to two participants.
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